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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Salam Sejahtera bagi kita semua,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga buku BasKom Setara:
Inovasi Tata Kelola Pendidikan Kesetaraan Berbasis Komunitas ini
dapat tersusun dengan baik. Pendidikan adalah hak dasar setiap
warga negara tanpa terkecuali. Namun, tantangan di lapangan
menunjukkan bahwa masih terdapat gap akses pendidikan bagi
kelompok tertentu, terutama yang kita kenal sebagai Anak Tidak
Sekolah (ATS). Dalam upaya menjembatani kesenjangan tersebut,
kehadiran pendidikan nonformal melalui jalur pendidikan kesetaraan
menjadi sangat krusial. Namun, pendekatan konvensional saja
tidaklah cukup. Kita memerlukan inovasi yang lebih menyentuh akar
rumput, yang berangkat dari realitas sosial dan potensi unik di setiap
wilayah.

Buku ini memperkenalkan inovasi BasKom Setara, sebuah
pendekatan transformatif yang menempatkan masyarakat bukan
sekadar sebagai objek atau penerima manfaat, melainkan sebagai
subjek sekaligus pengelola pendidikan. Melalui prinsip Local Needs-
Based, inovasi ini memastikan bahwa kurikulum tidak hanya mengejar
ketuntasan akademik, tetapi juga menjawab tantangan ekonomi dan
budaya lokal.

Karakteristik utama BasKom Setara mulai dari partisipasi aktif
komunitas, fleksibilitas metode, hingga orientasi pada pemberdayaan
menjadi kunci keberhasilan dalam menekan angka putus sekolah dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Kita ingin memastikan
bahwa setiap lulusan Paket A, B, dan C tidak hanya memegang ijazah
yang diakui secara formal, tetapi juga memiliki keterampilan praktis
dan kemandirian yang berakar pada kearifan lokal.
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Sebagai Kepala Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan
(BBPMP) Provinsi Jawa Tengah, saya memberikan apresiasi setinggi-
tingginya kepada tim penyusun dan semua pihak yang telah
berkontribusi. Buku ini diharapkan menjadi referensi penting bagi
para pendidik, pengelola PKBM, SKB, serta pemangku kepentingan di
daerah dalam mewujudkan layanan pendidikan yang inklusif,
bermutu, dan berkelanjutan.

Semoga inovasi BasKom Setara ini dapat diimplementasikan
dengan optimal, menjadi sarana transformasi sosial, dan membawa
dampak nyata bagi peningkatan indeks pembangunan manusia,
khususnya di Jawa Tengah dan Indonesia pada umumnya. Selamat
membaca dan teruslah berinovasi untuk pendidikan yang lebih baik.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Semarang, Mei 2026

Dr. Nugraheni Triastuti, S.E., M.Si.
Penulis
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PRAKATA

Pendidikan merupakan hak fundamental setiap warga negara
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan
diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Namun demikian, fakta menunjukkan bahwa
masih terdapat anak usia sekolah yang belum memperoleh layanan
pendidikan secara layak. Hal ini menuntut adanya terobosan inovatif,
kontekstual, dan partisipatif melalui pendekatan berbasis komunitas.

Inovasi ini dikembangkan dengan mengintegrasikan potensi
lokal, partisipasi aktif masyarakat, serta dukungan pemerintah dan
pemangku kepentingan terkait. Dengan pendekatan berbasis
komunitas, diharapkan pendidikan kesetaraan tidak hanya berfungsi
sebagai jalur alternatif, tetapi juga sebagai wadah pemberdayaan yang
mampu meningkatkan keterampilan hidup, karakter, dan
kemandirian peserta didik.

Penyusunan buku ini tentu tidak terlepas dari bantuan,
dukungan, dan masukan dari berbagai pihak. Untuk itu, kami
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah berkontribusi, baik melalui gagasan, kritik, maupun
saran konstruktif. Semoga inovasi ini dapat memberikan manfaat
nyata bagi upaya pengentasan Anak Tidak Sekolah (ATS) serta
mendukung terwujudnya pemerataan pendidikan yang berkeadilan di
Indonesia melalui pendidikan kesetaraan.

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN: WAJAH BARU
PENDIDIKAN KESETARAAN

A. Kontribusi Pendidikan Kesetaraan dalam Sistem
Pendidikan Nasional

Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara tanpa
memandang usia, latar belakang sosial, atau kondisi ekonomi. Namun,
realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak individu yang
tidak menyelesaikan pendidikan formal karena berbagai kendala, seperti
kemiskinan, keterbatasan akses geografis, pernikahan dini, dan tuntutan
kerja. Untuk mengatasi kesenjangan ini, pemerintah telah menyediakan
program pendidikan kesetaraan sebagai bentuk layanan alternatif
pendidikan nonformal yang setara dengan pendidikan formal.
Pendidikan kesetaraan merupakan jalur pendidikan nonformal yang
memberikan layanan pendidikan bagi masyarakat yang tidak dapat
mengikuti pendidikan formal. Di Indonesia, pendidikan kesetaraan
meliputi Program Paket A (setara SD/MI), Paket B (setara SMP/MTs), dan
Paket C (setara SMA/MA). Program ini menjadi bagian penting dalam
Sistem Pendidikan Nasional karena menjamin hak setiap warga negara
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu tanpa diskriminasi.

Pendidikan kesetaraan memiliki peran strategis dalam Sistem
Pendidikan Nasional sebagai sarana pemerataan akses pendidikan,
penuntasan wajib belajar, pengurangan angka putus sekolah, serta
pengembangan sumber daya manusia. Melalui Program Paket A, Paket B,
dan Paket C, pendidikan kesetaraan menjadi instrumen penting dalam
mewujudkan pendidikan yang inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan
bagi seluruh warga negara Indonesia. Dengan penguatan kebijakan,
peningkatan kualitas layanan, dan dukungan berbagai pihak, pendidikan
kesetaraan dapat semakin berkontribusi dalam mencapai tujuan
pembangunan pendidikan nasional.
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Perlu pendekatan penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan yang
semakin memudahkan masyarakat mendapatkan layanan pendidikan,
lebih mudah dan lebih dekat. Pendekatan berbasis komunitas dipandang
strategis untuk mendesain dan mengembangkan pendidikan kesetaraan
yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan. Inovasi
penyelenggara Pendidikan Kesetaraan diharapkan tidak hanya
memberikan akses pendidikan, tetapi juga memperkuat kapasitas
komunitas dalam menciptakan ekosistem belajar yang inklusif dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat. Inovasi pendidikan
berbasis komunitas untuk Pendidikan kesetaraan ini menjadi penting
untuk menjawab kebutuhan lapangan secara nyata, meningkatkan mutu
layanan pendidikan nonformal, dan menciptakan kemandirian
masyarakat dalam mengelola pendidikan. Inovasi ini diharapkan mampu
menjadi solusi inovatif dalam mendukung tujuan pendidikan untuk
semua (Education for All) dan peningkatan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Indonesia.

Keterkaitan utama BASKOM SETARA dengan Sustainable
Development Goals (SDGs) terdapat pada SDG 4: Quality Education
(Pendidikan Berkualitas) yang bertujuan menjamin pendidikan inklusif,
adil, dan berkualitas serta mendorong kesempatan belajar sepanjang
hayat untuk semua. Beberapa bentuk keterkaitan BASKOM SETARA
dengan SDGs antara lain:

Mendukung Pendidikan Inklusif dan Merata (SDG 4)
Mendorong Pembelajaran Sepanjang Hayat

Penguatan Pemberdayaan Masyarakat (SDG 1 dan SDG 8)
Mengurangi Ketimpangan Sosial (SDG 10)

Membangun Kemitraan dan Kolaborasi (SDG 17)

Secara konseptual, BASKOM SETARA menunjukkan bahwa
pendidikan kesetaraan tidak hanya menjadi alternatif pendidikan formal,
tetapi juga instrumen pembangunan sosial berkelanjutan. Inovasi ini
relevan dengan agenda global SDGs karena mengintegrasikan
pendidikan, pemberdayaan komunitas, pengurangan kesenjangan, dan
pembangunan manusia secara holistik. Hal tersebut sesuai dengan Asta
Cita yaitu 1) Indonesia yang maju, mandiri dan kompetitif; 2) Masyarakat
yang sejahtera.

v W
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B. Tantangan Kontemporer Tata Kelola Nonformal

Pemerataan pendidikan sebagai salah satu cara mencapai dua asta
cita di atas belum sepenuhnya terlaksanakan. Hal tersebut didukung
dengan data capaian Angka Partisipasi Sekolah (APS) di Provinsi Jawa
Tengah pada tahun 2025 menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan, khususnya pada usia 7-15 tahun dan 16-18 tahun. Data ini
diperoleh dari capaian SPM pada rapor pendidikan. Pada kelompok usia
7-15 tahun, APS mencapai 98,76% (kategori tinggi), dimana capaian ini
tidak berubah dibandingkan tahun lalu. Namun, pada kelompok usia 16-
18 tahun, APS hanya sebesar 71,59% dimana ini masih tergolong rendabh,
meskipun ada peningkatan 0,73 poin dari tahun sebelumnya. Untuk usia
5-6 tahun, APS tercatat sebesar 85,55% (kategori sedang), mengalami
penurunan sebesar 1,57 poin dibandingkan tahun 2024. (Rapor
Pendidikan, 2025).

Data Angka Tidak Sekolah (ATS) juga menjadi indikator penting
dalam melihat tantangan implementasi wajib belajar 13 tahun. Pada
Sistem Manajemen Data ATS Pusdatin Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah, diketahui ATS di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 327.617
anak, dimana yang telah berhasil diverifikasi sebanyak 43.833 anak
(13,37%). Alasan anak tidak sekolah berdasarkan hasil verifikasi dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1: Alasan Anak Tidak Sekolah di Provinsi Jawa Tengah

Alasan Jumlah Anak | Persentase

Bekerja 19.746 45,05
Tidak mau sekolah 7.948 18,13
Tidak ada biaya 3.864 8,82
Sudah cukup sekolahnya 3.301 7,53
Menikah 1.689 3,85
Masalah kesehatan (disabilitas) 910 2,08
Pengaruh lingkungan (teman) 553 1,26
Sekolah jauh dari rumah 98 0,22
Sekolah tidak penting 66 0,15
Mengalami perundungan/trauma di

sekolah 37 0,08
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Alasan Jumlah Anak | Persentase

Tidak memiliki Akta Kelahiran 4 0,01
Lainnya 5.617 12,81
Total 43.833 100,00

Sumber: Sistem Manajemen Data Anak Tidak Sekolah, Pusdatin, 2025

Kondisi tersebut menjadi tantangan dalam pelaksanaan wajib
belajar 13 tahun, khususnya pada pendidikan anak usia dini (PAUD) dan
pendidikan menengah, sehingga memerlukan upaya inovatif layanan
yang lebih adaptif untuk mendorong peningkatan APS secara
menyeluruh. Pendidikan kesetaraan hadir sebagai solusi bagi anak
bangsa yang tidak sempat menempuh pendidikan formal, agar
memperoleh hak pendidikan yang setara. Pendidikan kesetaraan melalui
Paket A, B, dan C diharapkan mampu menjadi alternatif yang adaptif
terhadap kebutuhan masyarakat. Namun demikian, capaian APS untuk
usia 7-18 tahun pada jalur pendidikan kesetaraan di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2025 masih rendah, hanya sebesar 23,2%. Kondisi ini
menuntut adanya inovasi layanan pendidikan kesetaraan yang lebih
adaptif, agar mampu menjangkau anak-anak yang terhambat di jalur
formal dan memberikan kesempatan yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang layak.

Meskipun telah berjalan, program pendidikan kesetaraan di
berbagai daerah masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
rendahnya partisipasi warga belajar, kurangnya inovasi pembelajaran,
dan keterbatasan sumber daya pendidik. Di sisi lain, banyak komunitas
memiliki potensi sosial, budaya, dan ekonomi yang kuat yang belum
secara optimal diberdayakan dalam penyelenggaraan pendidikan
kesetaraan. Komunitas memiliki kedekatan emosional, pemahaman
konteks lokal, serta jaringan sosial yang dapat menjadi kekuatan dalam
meningkatkan efektivitas program pendidikan kesetaraan.

Kenyataan di lapangan, Pendidikan Kesetaraan yang mencakup
Paket A setara SD, Paket B setara SMP, dan Paket C setara SMA, yang
menjadi salah satu jalur pendidikan nonformal belum sepenuhnya
berhasil meluluskan anak-anak tidak sekolah yang kembali ke sekolah
melalui jalur Pendidikan Kesetaraan. Hal tersebut didukung dengan hasil
penelitian Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan
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(2021) mengungkapkan bahwa pelaksanaan pendidikan kesetaraan

masih menghadapi beberapa permasalahan mendasar, antara lain:

1. Relevansi materi pembelajaran yang kurang sesuai dengan kebutuhan
dan konteks kehidupan peserta didik (Mulyasa, 2017).

2. Rendahnya partisipasi komunitas dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program (Sutarto, 2019).

3. Keterbatasan sumber daya baik dari segi pendidik, sarana prasarana,
maupun pendanaan (Kemendikbudristek, 2022).

C. Mengapa Harus Berbasis Komunitas?

Merespons kondisi di lapangan perlu adanya solusi untuk
meluluskan anak-anak tidak sekolah yang kembali ke sekolah melalui
jalur Pendidikan Kesetaraan. Solusi dapat dilakukan dengan pendekatan
berbasis komunitas dalam penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan.
Teori Community-Based Education yang dikembangkan oleh Freire
(1970) dan dipertegas oleh Rogers (2004) menekankan bahwa proses
pendidikan akan lebih efektif apabila berbasis pada kebutuhan nyata
masyarakat dan memanfaatkan potensi lokal. Pendekatan ini
mengedepankan partisipasi, kontekstualitas, dan pemberdayaan,
sehingga murid tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis tetapi
juga keterampilan hidup (life skills) yang relevan dengan realitas sosial-
ekonomi mereka.

Inovasi Model Pendidikan Berbasis Komunitas untuk Pendidikan
Kesetaraan (BasKom Setara) ini memiliki keunggulan, sebagai berikut:

1. Mengintegrasikan potensi, budaya, dan kearifan lokal ke dalam
pembelajaran (contextual learning).

2. Melibatkan masyarakat, tokoh lokal, dan organisasi komunitas secara
aktif (participatory approach).

3. Mengembangkan keterampilan vokasional dan kewirausahaan untuk
kemandirian ekonomi (empowerment).

4. Fleksibel dan adaptif dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi masyarakat setempat.

Berdasarkan keunggulan tersebut maka model ini dapat menjadi

alternatif dalam tata kelola penyelenggaraan pendidikan kesetaraan agar

merata dan inklusi.
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Tujuan Model Pendidikan Berbasis Komunitas Untuk Pendidikan
Kesetaraan (BasKom Setara) adalah mengembangkan sistem pendidikan
kesetaraan yang inklusif, relevan, partisipatif, dan berbasis potensi lokal
guna memperluas akses, meningkatkan mutu, serta memberdayakan
peserta didik dan komunitas, sehingga mampu memenuhi kebutuhan
belajar sepanjang hayat (lifelong learning) sekaligus meningkatkan
kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan, mandiri dan mampu
berdaya saing. Secara spesifik tujuan tersebut dapat dirinci sebagai
berikut:

1. Memperluas akses pendidikan bagi warga masyarakat yang belum
atau tidak dapat menyelesaikan pendidikan formal, terutama
kelompok inklusi, kelompok marjinal, daerah tertinggal, dan
komunitas terpencil.

2. Menyediakan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan, potensi,
dan konteks kehidupan peserta didik melalui integrasi potensi lokal
dan kearifan budaya.

3. Mendorong partisipasi aktif komunitas dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan kesetaraan, sehingga tercipta
rasa memiliki dan tanggung jawab bersama.

4. Mengembangkan keterampilan hidup (/ife skills) dan vokasional yang
mendukung kemandirian ekonomi peserta didik serta meningkatkan
daya saing mereka di dunia kerja dan wirausaha.

5. Memperkuat kapasitas pendidik dan pengelola dalam menerapkan
metode pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan berbasis
pemberdayaan.

6. Membangun kemitraan strategis dengan berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dunia usaha, dan tokoh
masyarakat, untuk mendukung keberlanjutan program.

7. Meningkatkan motivasi belajar dan keberlanjutan pendidikan melalui
pengembangan lingkungan belajar yang kondusif, inklusif, dan
memberdayakan.

Manfaat Model Pendidikan Berbasis Komunitas Untuk Pendidikan
Kesetaraan (BasKom Setara) antara lain:

1. Bagi Warga Belajar
Meningkatkan akses, motivasi, dan keberhasilan dalam mengikuti
pendidikan kesetaraan yang relevan dengan kebutuhan hidup dan
lingkungan mereka.
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. Bagi Penyelenggara Pendidikan Kesetaraan

Menjadi panduan dalam merancang dan mengimplementasikan
program yang lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan karakteristik
komunitas.

. Bagi Komunitas

Meningkatkan peran serta masyarakat dalam mendukung pendidikan
warga, memperkuat solidaritas sosial, dan mendorong kemandirian
komunitas dalam bidang pendidikan.

. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

Memberikan model alternatif yang dapat direplikasi dan diadopsi
dalam kebijakan pendidikan inklusif dan pemerataan layanan
Pendidikan.

. Bagi Praktisi Pendidikan

Menyediakan strategi pembelajaran yang kontekstual dan dapat
diterapkan dalam berbagai lingkungan sosial.
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BAB 2
LANDASAN TEORETIS DAN
REGULASI TATA KELOLA
PENDIDIKAN NONFORMAL

A. Konsep Dasar Tata Kelola (Governance) Pendidikan

Pendidikan adalah hak dasar setiap manusia. Pendidikan bukan
hanya proses memperoleh pengetahuan, tetapi merupakan sarana
transformasi diri dan sosial. Pendidikan membuka ruang untuk
memahami jati diri, mengenali potensi, dan mengaktualisasikan nilai-
nilai kemanusiaan yang adil dan beradab. Dalam kerangka filosofis yang
mendalam, pendidikan adalah hakikat dari proses pemanusiaan manusia.
Paulo Freire, dalam Pedagogy of the Oppressed, menegaskan bahwa
pendidikan sejati adalah dialogis dan membebaskan. Pendidikan
memutus rantai penindasan dan mengangkat manusia menjadi subjek
sejarahnya sendiri.

Pendidikan harus menjadi kekuatan pemberdayaan pada
masyarakat yang masih mengalami ketimpangan sosial, ekonomi, dan
kultural. Pendidikan tidak hanya mengajar, tetapi membangkitkan
kesadaran kritis; tidak hanya melatih keterampilan, tetapi membangun
kemandirian; tidak hanya mencetak individu cerdas, tetapi melahirkan
warga negara yang berani memperjuangkan keadilan. Melalui
pendidikan yang memberdayakan, setiap individu, tanpa kecuali, diberi
ruang untuk tumbuh dan mengambil peran aktif dalam perubahan sosial.

Selanjutnya kesetaraan hak dalam pendidikan menuntut
pengakuan dan penghormatan terhadap keberagaman kondisi peserta
didik, termasuk masyarakat yang terpinggirkan oleh sistem formal.
Pendidikan kesetaraan hadir sebagai upaya korektif dan afirmatif, untuk
menjangkau mereka yang tertinggal bukan karena kurangnya potensi,
tetapi karena ketidakadilan dalam akses. Dalam kerangka ini, pendidikan
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BAB 3
ARSITEKTUR TATA KELOLA
LEMBAGA BERBASIS
KOMUNITAS

A. Mengenal Model BasKom Setara

Beberapa pengertian terkait dengan Model Pendidikan Berbasis
Komunitas Untuk Pendidikan Kesetaraan (BasKom Setara) antara lain
pendidikan berbasis masyarakat, pendidikan kesetaraan, komunitas,
anak tidak sekolah. Pendidikan berbasis masyarakat adalah
penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kekhasan agama, sosial,
budaya, aspirasi, dan potensi masyarakat sebagai perwujudan
pendidikan dari, oleh, dan untuk masyarakat (UU No. 20 tahun 2003).

Pendidikan kesetaraan adalah program pendidikan nonformal
yang menyelenggarakan pendidikan umum setara SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA yang mencakup program paket A, paket B, dan paket C (UU No.
20 tahun 2003). Komunitas merupakan sekelompok orang yang hidup
bersama dalam suatu wilayah tertentu dan memiliki kepentingan serta
nilai-nilai sosial yang sama untuk mencapai tujuan bersama (Soerjono
Soekanto, 2012). Anak Tidak Sekolah adalah peserta didik usia sekolah
yang berada di luar sistem pendidikan formal dan nonformal, baik karena
putus sekolah, belum pernah bersekolah, maupun tidak melanjutkan
pendidikan setelah lulus jenjang tertentu (Kemendikbudristek, 2022).

Dari beberapa pengertian di atas maka model pendidikan berbasis
komunitas untuk pendidikan kesetaraan adalah pendekatan
penyelenggaraan pendidikan yang melibatkan masyarakat sebagai pusat
perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, dan evaluasi program
pendidikan kesetaraan. Model ini menempatkan komunitas sebagai
subjek utama dalam proses pendidikan sehingga program yang
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BAB 4
DARI KOMUNITAS HINGGA
DAMPAK: RUANG LINGKUP
BASKOM SETARA

A. Profil Lulusan BasKom Setara: Kompeten, Mandiri, dan
Berdaya Saing

Standar kompetensi lulusan adalah kriteria minimal tentang
kesatuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang menunjukkan
capaian kemampuan murid dari hasil pembelajarannya pada akhir
jenjang pendidikan. Standar kompetensi lulusan dirumuskan
berdasarkan tujuan pendidikan nasional; tingkat perkembangan murid;
kerangka kualifikasi nasional Indonesia; dan jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan. Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman
dalam penentuan kelulusan murid dari satuan pendidikan.

Standar Kompetensi Lulusan mencakup 8 (delapan) dimensi profil
lulusan yang harus dikuasai pada akhir setiap jenjang pendidikan, yaitu:
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; kewargaan;
penalaran kritis; kreativitas; kolaborasi; kemandirian; kesehatan; dan
komunikasi. Dimensi keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa mengacu pada individu yang memiliki keyakinan dan
mengamalkan ajaran agama/kepercayaannya, berakhlak mulia, serta
menjaga hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, sesama manusia, dan
lingkungan. Dimensi kewargaan mengacu pada individu yang bangga
akan identitas dan budayanya, menghargai keberagaman, menjaga
persatuan bangsa, menaati aturan bernegara dan bermasyarakat, serta
menjaga keberlanjutan kehidupan, lingkungan, dan harmoni
antarbangsa. Dimensi penalaran kritis mengacu pada individu yang
memiliki rasa ingin tahu, mampu berpikir logis dan analitis, serta mampu
menganalisis dan menyelesaikan permasalahan, berargumentasi logis,

Baskom Setara: Inovasi Tata Kelola Pendidikan Kesetaraan Berbasis Komunitas I 69



BAB 5
MENGAWAL MUTU BASKOM
SETARA: MEMBANGUN
PENDIDIKAN KESETARAAN
YANG BERKUALITAS DAN
BERKELANJUTAN

A. Monitoring BasKom Setara: Mengawal Proses Menuju Hasil

yang Berkualitas

Pemantauan berkala perlu dilakukan untuk mengetahui indikator
keberhasilan dan komponen-komponen yang harus dipatuhi selama
pembelajaran agar program dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Monitoring dalam konteks ini bukan sekadar pengawasan administratif,
tetapi juga memastikan mutu pembelajaran, keterlibatan komunitas, dan
keberlanjutan program.

Monitoring dalam pelaksanaan model pendidikan berbasis
komunitas untuk pendidikan kesetaraan merupakan proses pemantauan
secara sistematis terhadap seluruh kegiatan program agar pelaksanaan
pendidikan berjalan sesuai tujuan, kebutuhan masyarakat, serta standar
pendidikan nonformal. Monitoring dilakukan secara berkala mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, keterlibatan masyarakat,
hingga evaluasi hasil belajar warga belajar.

Dalam pendidikan kesetaraan berbasis komunitas, monitoring
tidak hanya berfungsi sebagai pengawasan administratif, tetapi juga
sebagai sarana pemberdayaan masyarakat untuk memastikan program
benar-benar relevan dengan kebutuhan lokal. Monitoring dilakukan
secara partisipatif dengan melibatkan pengelola program, tutor, warga
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BAB 6
PENUTUP: MENATAP MASA
DEPAN PENDIDIKAN
KESETARAAN

Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara yang harus
dapat diakses secara adil, inklusif, dan berkelanjutan. Melalui buku
BASKOM SETARA: Inovasi Tata Kelola Pendidikan Kesetaraan Berbasis
Komunitas ini, telah dipaparkan bahwa pendidikan kesetaraan bukan
sekadar jalur alternatif pendidikan formal, tetapi juga menjadi sarana
pemberdayaan masyarakat dan transformasi sosial yang berorientasi
pada peningkatan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. Konsep
pendidikan berbasis komunitas yang diusung dalam model BasKom
Setara menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses
pendidikan, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan, kontekstual,
partisipatif, dan sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan.

Model pendidikan berbasis komunitas untuk pendidikan
kesetaraan merupakan pendekatan strategis dalam upaya meningkatkan
akses, relevansi, dan mutu layanan pendidikan bagi masyarakat yang
belum terlayani oleh sistem pendidikan formal, khususnya kelompok
Anak Tidak Sekolah (ATS) dan masyarakat marjinal. Model ini
menempatkan komunitas sebagai pusat dari proses pendidikan, baik
sebagai perencana, pelaksana, maupun pengendali program.

Keterlibatan aktif masyarakat, lembaga lokal, pemerintah daerabh,
dan pemangku kepentingan lainnya, menyebabkan pendidikan
kesetaraan tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dasar, tetapi juga sebagai wahana
pemberdayaan sosial dan ekonomi. Pendekatan ini mendorong lahirnya
pembelajaran yang kontekstual, relevan dengan kebutuhan lokal, serta
berorientasi pada kemandirian dan keberlanjutan. Model pendidikan
berbasis komunitas mampu menjawab tantangan pemerataan
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GLOSARIUM

A

Akses Pendidikan = Kesempatan yang dimiliki setiap warga negara
untuk memperoleh layanan pendidikan tanpa diskriminasi.

Anak Tidak Sekolah (ATS) = Anak usia sekolah yang berada di luar
sistem pendidikan formal maupun nonformal karena putus sekolah,
belum pernah sekolah, atau tidak melanjutkan pendidikan.

Asesmen Formatif = Penilaian yang dilakukan selama proses
pembelajaran untuk memberikan umpan balik dan memperbaiki proses
belajar.

Asesmen Sumatif = Penilaian yang dilakukan pada akhir pembelajaran
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.

B

Balai Desa = Fasilitas umum desa yang dapat dimanfaatkan sebagai
tempat kegiatan pembelajaran berbasis komunitas.

BasKom Setara = Model Pendidikan Berbasis Komunitas untuk
Pendidikan Kesetaraan yang mengintegrasikan potensi lokal, partisipasi
masyarakat, dan pendidikan nonformal.

Blended Learning = Model pembelajaran yang menggabungkan
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring.

C

Capaian Pembelajaran (CP) = Kompetensi yang harus dicapai peserta
didik pada setiap fase pembelajaran sesuai ketentuan pemerintah.
Community-Based Education = Pendekatan pendidikan yang
menempatkan masyarakat sebagai bagian penting dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan.

Contextual Learning = Pendekatan pembelajaran yang mengaitkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik.
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D

Daring = Pembelajaran yang dilakukan melalui jaringan internet dengan
memanfaatkan platform digital.

DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri) = Mitra pendidikan yang
mendukung pengembangan keterampilan kerja dan peluang usaha bagi
peserta didik.

E

Environmental Input = Faktor lingkungan eksternal yang memengaruhi
keberhasilan program pendidikan, seperti sosial, budaya, ekonomi, dan
kebijakan.

Evaluasi = Proses sistematis untuk menilai efektivitas dan keberhasilan
program pembelajaran.

F

Fasilitator = Pihak yang membantu proses pembelajaran dan
pemberdayaan peserta didik dalam komunitas.

Forum Komunitas Pendidikan = Kelompok masyarakat yang dibentuk
untuk mendukung pelaksanaan dan keberlanjutan pendidikan berbasis
komunitas.

H
Humanis = Pendekatan pendidikan yang menghargai nilai kemanusiaan,
kebutuhan, dan perkembangan peserta didik.

I

Inklusif = Prinsip pendidikan yang memberikan kesempatan belajar
kepada semua peserta didik tanpa membedakan latar belakang.
Instrumental Input = Sarana pendukung proses pendidikan seperti
kurikulum, tutor, media pembelajaran, dan anggaran.

K
Kearifan Lokal = Nilai, budaya, tradisi, dan potensi daerah yang
dijadikan sumber pembelajaran.
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Kemitraan Strategis = Kerja sama antara komunitas, pemerintah,
lembaga pendidikan, dan pihak lain untuk mendukung program
pendidikan.

Keterampilan Hidup (Life Skills) = Kemampuan praktis yang
diperlukan peserta didik untuk menghadapi kehidupan sehari-hari
secara mandiri.

Komunitas = Sekelompok orang yang memiliki kepentingan, nilai, dan
tujuan bersama dalam suatu wilayah tertentu.

Kontekstual = Sesuai dengan kondisi nyata, kebutuhan, dan lingkungan
peserta didik.

Kurikulum Kontekstual = Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan
kebutuhan lokal dan potensi masyarakat.

L

Learning Outcome = Hasil belajar yang menunjukkan kompetensi
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.

Lifelong Learning = Konsep belajar sepanjang hayat untuk
meningkatkan kualitas hidup secara berkelanjutan.

Literasi Digital = Kemampuan menggunakan teknologi digital secara
efektif, bijak, dan bertanggung jawab.

M
Monitoring = Kegiatan pemantauan program secara berkala untuk
memastikan pelaksanaan sesuai rencana.

N
Nonformal = Jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat
dilaksanakan secara fleksibel.

P

Partisipatif - Melibatkan berbagai pihak secara aktif dalam proses
pengambilan keputusan dan pelaksanaan program.

Pembelajaran Mandiri = Proses belajar yang dilakukan peserta didik
secara mandiri dengan tanggung jawab penuh terhadap
pembelajarannya.
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Pemberdayaan = Upaya meningkatkan kemampuan individu atau
masyarakat agar lebih mandiri dan berdaya saing.

Penggerak Komunitas = Individu atau kelompok yang berperan
menginisiasi dan mendukung pelaksanaan pendidikan berbasis
komunitas.

Pendidikan Kesetaraan = Program pendidikan nonformal setara SD,
SMP, dan SMA melalui Paket A, B, dan C.

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) = Lembaga pendidikan
nonformal yang menyelenggarakan program pembelajaran berbasis
masyarakat.

Problem Based Learning = Metode pembelajaran yang menggunakan
masalah nyata sebagai dasar pembelajaran.

Project Based Learning = Metode pembelajaran yang menekankan
penyelesaian proyek untuk mencapai kompetensi tertentu.

R

Raw Input = Peserta didik atau warga belajar yang menjadi sasaran
utama program pendidikan.

Replikasi = Proses penerapan model pendidikan yang telah berhasil ke
wilayah lain dengan penyesuaian lokal.

S

SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) = Lembaga pendidikan nonformal
milik pemerintah yang menyediakan layanan pendidikan masyarakat.
SKK (Satuan Kredit Kompetensi) = Ukuran beban belajar dalam
pendidikan kesetaraan yang menunjukkan pencapaian kompetensi
peserta didik.

SPM (Standar Pelayanan Minimal) = Ketentuan minimal layanan
pendidikan yang harus dipenuhi pemerintah daerah.

Sustainability (Keberlanjutan) = Kemampuan program untuk terus
berjalan dan berkembang secara mandiri dalam jangka panjang.

T
Tutor = Pendidik dalam pendidikan kesetaraan yang bertugas
membimbing dan memfasilitasi pembelajaran peserta didik.
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Tutorial = Bentuk pembelajaran berupa bimbingan belajar yang
dilakukan tutor kepada peserta didik secara individual atau kelompok
kecil.

\'

Vokasional = Keterampilan yang berhubungan dengan dunia kerja dan
keahlian praktis tertentu.
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BASHOM SETARA

INOVASI TATA KELOLA PENDIDIKAN KESETARAAN
BERBASIS KOMUNITAS

Buku BASKOM SETARA: Inovasi Tata Kelola Pendidikan Kesetaraan Berbasis
Komunitas membahas model pendidikan kesetaraan yang dirancang untuk
mengatasi persoalan Anak Tidak Sekolah (ATS) melalui pendekatan berbasis
komunitas. Buku ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pemerataan
pendidikan di Indonesia, khususnya pada kelompok usia sekolah menengah,
serta tingginya angka ATS yang belum terlayani secara optimal melalui jalur
pendidikan formal maupun nonformal. Model BasKom Setara dikembangkan
sebagai inovasi pendidikan yang mengintegrasikan potensi lokal, partisipasi
masyarakat, dan pemberdayaan komunitas dalam penyelenggaraan
pendidikan kesetaraan Paket A, B, dan C. Pendekatan ini menekankan bahwa
pendidikan tidak hanya berfungsi untuk memberikan ijazah kesetaraan, tetapi
juga membangun keterampilan hidup, kemandirian ekonomi, karakter, serta
daya saing peserta didik.

Buku ini menjelaskan konsep dasar pendidikan berbasis komunitas,
karakteristik model, tahapan implementasi, pengelolaan pembelajaran,
monitoring dan evaluasi, hingga strategi keberlanjutan dan replikasi program.
Dalam implementasinya, masyarakat dilibatkan secara aktif sejak tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program sehingga tercipta rasa
memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap pendidikan di lingkungan
mereka. Selain membahas aspek akademik, BasKom Setara juga
menitikberatkan pada pengembangan keterampilan vokasional, literasi digital,
kewirausahaan, dan penguatan nilai-nilai sosial budaya lokal. Model ini
dirancang fleksibel dalam waktu, tempat, dan metode pembelajaran sehingga
dapat menjangkau peserta didik dari kelompok marjinal, daerah terpencil,
maupun masyarakat dengan keterbatasan akses pendidikan formal. Melalui
buku ini, penulis menawarkan sebuah model tata kelola pendidikan kesetaraan
yang inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan. BasKom Setara diharapkan.
menjadi solusi strategis dalam mendukung pemerataan pendidikan,.
pengentasan ATS, dan pembangunan sumber daya manusia yang mandiri.
serta berdaya saing di Indonesia.
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